IMPLEMENTASI BIMBINGAN AGAMA ISLAM UNTUK
MEMBENTUK MOTIVASI BELAJAR MEMBACA
AL-QUR’AN PADA WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN
DI LAPASKELASIIA KOTA PEKALONGAN

SKRIPS

Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Bimbingan Penyuluhan Islam

=\

Oleh:
SALSABILA
NIM. 30522002

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTASUSHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



IMPLEMENTASI BIMBINGAN AGAMA ISLAM UNTUK
MEMBENTUK MOTIVASI BELAJAR MEMBACA
AL-QUR’AN PADA WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN
DI LAPASKELASIIA KOTA PEKALONGAN

SKRIPS

Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Bimbingan Penyuluhan Islam

{o}
4

SALSABILA
NIM. 30522002

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTASUSHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Y ang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Salsabila
NIM : 30522002
Program Studi : Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul — “
IMPLEMENTASI BIMBINGAN AGAMA ISLAM UNTUK MEMBENTUK
MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN PADA WARGA BINAAN
PEMASYARAKATAN DI LAPAS KELAS IIA' KOTA PEKALONGAN”
adalah benar hasil penelitian. Semua sumber yang digunakan dalam penelitian ini
telah dicantumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis
bersedia menerima sanks yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pekalongan, 25 Juni 2026

Salsabila
NIM. 30522002



NOTA PEMBIMBING

Cintami Farmawati, M.Psi
Dusun Bejangan RT 002 RW 002 Desa Purwosari,

Kece. comal, kah. Pemalang

Lamp :4 (Empat) eksemplar
Hal  :Naskah Skripsi Sdri. Salsabila

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwszh

PEKALONGAN

Assalamu 'alaikum Wr, W,
Setelah diad
kinmkan naskah sk¢

a, maka bersama ini kami

Nama ¢ Sal
NIM
Judul A ISLAM UNTUK
Nm MOTIVASI BEL MEMBACA AL-
PADA WARGA BINAAN ASYARAKATAN DI
Dengan _ zzar skri but dapat scgera
dimunaqgasyahkan.

Demikian nota pembimbing ibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.

Wassalamu "alaikum Wr. Wb,

Pekalongan, 30 Juni 2026
Pembimbing,

B
e NptA—————

intami Farmawati, M.Psi

NIP. 198608152019032009

iii



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

n FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
SN\ /7 - Paniawan KM 5 Rowoiaku Kajen Kab. Pekaiongan Kode Pos 51161
Website: fuad uingusdur gc id | Email fusdim wingygdur ac. i

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeni
K H_Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan sknpsi saudara/i

MNama - Salsabila
NIM - 30522002

Judul Skripsi ¢ IMPLEMENT} BIMBINGAN AGAMA ISLAM

' MOTIVASI BELAJAR
DA WARGA BINAAN
y KELAS 1A KOTA

s Hari Kamis, 15 Julb 2026 da
safu gyaral guna memperpleh G2

vang telah diujik: yatakan LULLUS serta

diterima sebagai Sarjana Sosial (5.50s)

dalagm Tmia Bimb

Penyuluhan Islam

Dewan Pengujk
guji 11



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Salsabila. 2026. Implementasi Bimbingan Agama Islam dalam Membentuk
Motivasi Belajar Membaca Al-Qur'an pada Warga Binaan Pemasyarakatan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Idlam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Cintami Farmawati

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Motivas Belgjar Membaca Al-Qur'an,
Warga Binaan Pemasyarakatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi bimbingan agama
Islam dalam membentuk motivasl belajar membaca Al-Qur'an pada warga binaan
serta mendeskripsikan motivasi belajar membaca Al-Qur'an sebelum dan sesudah
mengikuti bimbingan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Kota
Pekalongan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya warga binaan yang
belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan rendahnya motivasi untuk
mempelaarinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan field research. Data diperolen melalui wawancara, observas, dan
dokumentasi terhadap penyuluh agama Islam, petugas lapas, dan warga binaan.
Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafa.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa bimbingan agama Islam dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan bimbingan
dilakukan melalui pembelgjaran baca tulis Al-Qur'an, pemberian motivasi, dan
pendampingan. Setelah mengikuti bimbingan .agama Islam, motivas belgar
membaca Al-Qur'an warga binaan meningkat, ditunjukkan dengan bertambahnya
minat belagjar, semangat belgjar, dan keaktifan dalam mengikuti pembelgaran.
Dengan demikian, bimbingan agama Islam berperan dalam membentuk motivasi
belgjar membaca Al-Qur'an padawarga binaan di L embaga Pemasyarakatan Kelas
1A Kota Pekal ongan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pembinaan di lembaga pemasyarakatan (lapas) di Indonesia memiliki
tujuan ganda, yaitu melakukan pengendalian dan pemidanaan sekaligus
memberikan pembinaan mora dan spiritual kepada warga binaan. Pembinaan
agama menjadi bagian tak terpisahkan dari proses rehabilitas karena agama
berperan penting dalam membentuk karakter, moral, serta pola pikir warga
binaan agar menjadi individu yang lebih baik saat kembali ke masyarakat. Dalam
konteks warga binaan Muslim, sal ah satu aspek fundamental pembinaan agama
adalah kemampuan membaca Al-Qur’an, karena membaca Al-Qur’an bukan
hanya sekadar kemampuan teknis tetapi juga merupakan aktivitas spiritual yang
memberikan ketenangan batin, kedewasaan berpikir, serta motivas perubahan
perilaku positif. Namun masih terdapat kendala dalam penerapan bimbingan
agama |slam yang efektif di lingkungan lapas, terutama dalam meningkatkan
motivasi belajar membaca Al-Qur’an bagi warga binaan®.

Fenomena di lapas menunjukkan bahwa motivas warga binaan untuk
belajar. membaca Al-Qur’an masih rendah, balk karena kurangnya pemahaman
atas pentingnya kemampuan membaca Al-Qur’an maupun karena keterbatasan
metode pembinaan yang diterapkan. Selain itu, berbagai hambatan seperti
keterbatasan tenaga pengajar yang kompeten, fasilitas pembelgaran yang
minimal, resistensi warga binaan terhadap proses pembinaan, serta pendekatan
bimbingan yang kurang mendorong motivasi internal sering mengakibatkan
rendahnya keterlibatan warga binaan dalam program pembelgjaran Al-Qur’an.
Kondis ini mengindikasikan bahwa hanya menyediakan kegiatan keagamaan
sgjabelum cukup, melainkan perlu strategi pembinaan yang mampu membentuk

IMagdalena Yahdina Yahya, Muhammad Darwis Dasopang, “Implementasi Pendidikan
Agama Idam untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama pada Masyarakat Binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Panyabungan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023).him 8



motivasi belgar dan internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an secara efektif dalam diri
warga binaan?.

Hal tersebut sudah menunjukkan bahwa meskipun banyak masyarakat
muslim yang mengaku beriman, akan tetapi kemampuan dalam membaca kitab
suci Al-Qur’an nya masih belum lancar, hal terasebut menjadi faktor
penghambat dan menjadi tantangan yang cukup serius dalam literasi keagamaan.
Di dalam sebuah masalah pasti ada faktor penyebab terjadinya sebuah masalah
yaitu masih tingginya masyarakat yang belum bisa membaca huruf Al-Qur’an
dikarenakan minimnya sebuah pembelgjaran atau pendidikan keagamaan secara
formal sgjak usia dini yang sangat terbatas hal tersebut yang menjadikan
tingginya angka orang yang belum bisa membaca huruf Al-Qur’an, karena
banyak anak-anak bahkan orang dewasa yang tidak pernah mendapatkan
pembelgjaran membaca huruf hijaiyah dengan benar®. Kurangnya perhatian
terhadap literasi Al-Qur’an dalam pendidikan formal yang efektif dan konsisten
karena tidak adanya program tahsin, igra’,atau lainsebagainya. sehingga fokus
pada baca tulis Al-Qur’an masih kurang atau minimnya pembelajaran tersebut?,
serta rendahnya motivas individu bagi sebagian masyarakat Indonesia, dalam
mempelgari Al-Qur’an mungkin telah dianggap_tidak penting, terutama jika
tidak ada dorongan dari orang sekitar®.

Dari fenomenatersebut dapat dilihat mengapa banyak masyarakat muslim
yang tidak bisa membaca Al-Qur’an yaiu karena kurangnya motivasi dan
pembelaaran dari sekolah formal yang mengakibatkan banyak masyarakat

muslim yang buta huruf hijaiyah, dari ketidak mampuan membaca Al-Qur’an

2Marliyoda Aji Pangestu, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Baca
TulisAl-Quran Pada Narapidana: Studi Kasus Di Lapas Kelas lia Sragen,” Jurnal Sindoro Cendikia
Pendidikan 7, no. 5 (2024).him 10

3Mohamad Joko Susilo dan Reghina Nuru Zain, “Strategi Pendidik Untuk Meningkatkan
Kemampuan Bta (Baca Tulis Alquran) Bagi Peserta Didik Melalui Program Literasi Agama Di Sd
Negeri Tegalrejo 3,” Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam 1 (2025).him 9

4 Tedi Supriyadi, “Al- Qur ’ an Literacy : A Strategy and Learning Steps in Improving Al-
Qur " an Reading Skills through Action Research,” International Journal of Learning, Teaching and
Educational Research 21, no. 1 (2022).him 4

5 Anas Aulia Toha, Amirul Azis, dan Qomarul Huda Rao, “Peran Penyuluhan Agama Dalam
Mengatasi Buta AksaraAl-Quran Bagi Remaja,” Journal Of Social Science Research 4 (2024).him
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tersebut pasti memiliki dampak seperti membatasi akses individu terhadap
gjaran agama secara langsung karena seseorang tidak bisa membaca Al-Qur’an,
maka pemahaman terhadap garan, hukum, dan nilai-nila Islam hanya
bergantung pada orang lain seperti guru atau ustadz, bukan dari pembacaan dan
pemahaman pribadi. Hal ini berkaitan dengan peringatan bahwa "Motivasi
belgjar membaca Al-Qur’an™ tidak hanya soal baca-tulis, tetapi juga pemahaman
isi Al-Qur’an. Menurunnya kualitas praktik keagamaan yaitu kurangnya literasi
Al-Qur’an dapat menyebabkan praktik ibadah dan pemahaman agama yang
dangkal atau sal ah, karena seseorang tidak bisa merujuk langsung pada ayat-ayat
Al-Qur’an®.

Berdasarkan pemahaman atas fenomena kurangnya motivasi dalam
membaca Al-Qur’an serta faktor-faktor penyebabnya, diperlukan strategi yang
tepat untuk mengatasi persoalan tersebut. Dalam hal ini, penyuluh agamatelah
mengimplementasikan berbagai program literasi Al-Qur’an di lembaga
pendidikan seperti madrasah, sekolah, rumah Qur’an, dan pesantren. Program-
program tersebut menerapkan metode seperti Igra’, Dirosah, Tahsin, atau
Qiroati melalui’ pendekatan bertahap, mulal dari pengenalan huruf hijaiyah
hingga kemampuan membaca secara tartil”. Penyuluh agama profesional atau
guru agama memberikan kesempatan untuk peneliti -menunjukkan bahwa
penyuluh agama berperan penting dalam meningkatkan motivas belgar
membaca Al-Qur’an, melalui bimbingan agama islam, pengajaran, mentoring,
sertamotivasi kepada peserta®. Upayakolektif dalam kerja sama antaralembaga
keagamaan, komunitas muslim, pemerintah, dan ingtitus diantaranya melalui
kampanye literasi Qur’an, pendirian rumah Qur’an, majelis taklim, atau program

resmi. Dengan demikian, Pembentukan motivas belgjar membaca Al-Qur’an

8 Irman Sumantri, “Implementasi Pemberantasan Buta Huruf Arab ( Al- Qur * An ) Dengan
Metode Tarsana Pada Pelajar,” Jurnal Sudi 1slam Kawasan Melayu 3, no. 2 (2020).him 4

” Nopa Safitri, “Analisis Pemberantasan Buta Aksara Al-Quraan Di Rumah Quraan Cahaya
Hidayah 3,” Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 7693, no. 15 (2023).him 8

8 B. Bustanur, “Pemberantasan Buta Aksara al- Qur * an dalam Pendidikan Islam,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 9, no. 2 (2024).him 6



memerlukan komitmen bersama yang baik dari individu, masyarakat, maupun
institusi dan pelaksanaan program yang sistematis serta berkesinambungan?®.

Dalam konteks warga binaan pemasyarakatan, fenomena kurangnya
motivasi belgjar membaca Al-Qur’an bisa lebih terasa. Ada sebagian warga
binaan yang sebelum masuk lapas tidak mendapatkan pendidikan agama atau
literasi Al-Qur’an yang baik. Oleh karena itu, ketika mereka menjalani masa
pidana, pembinaan agama sering diandalkan sebagal bagian dari rehabilitasi
akan tetapi tanpa adanya program literasi Qur’an, peluang untuk memperbaiki
kemampuan baca-tulis Al-Qur’an bisa terabaikan. Penelitian terdahulu sudah
menunjukkan bahwa metode Qur’ani menjadi sebuah metode sistematis untuk
mengajarkan Al-Qur’an di lingkungan pemasyarakatan yang dapat membantu
warga binaan belgar membaca Al-Qur’an dari tingkat dasar hingga mahir, serta
mendukung pembangunan Kkarakter dan mora’®. Penelitian lain di ingtitusi
pendidikan tinggl menunjukkan bahwa program bimbingan baca Al-Qur’an bisa
“mengentaskan’ buta huruf di kalangan mahasiswa, melalui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang jelas?.

Berdasarkan hasil riset awal di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan,
ditemukan bahwasebagian wargabinaan bel um mampu membaca huruf hijaiyah
dengan baik. Sebagian hanya mengenal huruf secara acak, dan sebagian lainnya
belum pernah belajar Iqra’ atau metode baca tulis Al-Qur’an secara sistematis.
Kondis ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan kemampuan teknis
membaca, tetapi juga karena belum terbentuknya motivasi belgjar membaca Al-
Qur’an dalam diri sebagian warga binaan. Dari hasil wawancara awal pendliti
dengan Bapak Slamet Prayitno selaku Penyuluh Agama K ota Pekal ongan, beliau
menyampaikan bahwa masih banyak warga binaan di |apas tersebut yang belum

9 yelis Nurwahidah Et Al., “Peran Program Tahfiz Dalam Menguatkan Spiritualitas Dan

Motivasi Belajar Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Tahfizul Qur > An,” Jurnal Manajemen
Pendidikan 10, No. 4 (2025).him 10

10 Achmad Robbi Fathoni, “Rehabilitasi Melalui Ayat: Metode Qurani sebagai Jalan

Transformasi Diri Narapidana,” 2025.him 11

1 Ahmad Munjin Nasih, “Alleviating Al-Qur’an llliteracy in Public Universities; A Case

Study of the Al-Qur’an Reading Guidance Program at Universitas Negeri Malang” 6, no. 2 (2022):
him 12.



mampu membaca huruf-huruf Al-Qur’an, meskipun ada pula sebagian yang
sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
Al-Qur’an sekaligus motivasi belajar membaca Al-Qur’an warga binaan sangat
beragam, mulai dari yang sudah memiliki kemampuan dan semangat belgar
yang baik, hingga yang sama sekali belum bisa membaca dan belum memiliki
dorongan kuat untuk belajar.*2.

Bimbingan Agama Isam dikonseptuaisaskan sebagai upaya
pendampingan, pengarahan, dan pemberian bantuan sistematis kepada individu
maupun kolektif. Tujuannya.adalah .untuk menginternalisasi pemahaman,
penghayatan, sertaimplementas nilai-nila islam secara autentik dalam realitas
kehidupan sehari-haric Bimbingan ini berfungsi membantu seseorang untuk
mengembangkan jpotensi keimanan, ketakwaan, akhlak, serta perilaku selaras
dengan prinsip-prinsip garan Islam. Dalam studi ini, bimbingan agama Islam
dikonseptualisasikan sebagal upaya pendampingan yang balk secara personal
maupun  kolektif untuk menstimulas pemahaman, penghayatan, serta
pengamalan nilai-nilai Islam. Proses ini mengintegrasikan dimens kognitif
melalui penguasaan ajaran, dimensi afektif yang menyentuh ranah keimanan dan
motivasi, serta dimensi konatif yang berfokus pada transformasi perilaku dan
ibadah. Melalui integrasi. program literasi  Al-Qur’an, bimbingan ini
diproyeksikan agar warga binaan tidak hanya terjebak pada formalitas ritual,
tetapi memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan kitab suci, menyerap
maknanya, dan menginternalisasinya sebagai pedoman hidup®3.

Berdasarkan dari kondis tersebut, terlihat bahwa permasalahan yang
dihadapi warga binaan di Lapas Kelas II A Kota Pekalongan bukan hanya
terletak pada keterbatasan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada
belum tumbuhnya motivasi belgar yang kuat dalam diri mereka. Oleh karena
itu, bimbingan agama Islam tidak cukup dipahami sebatas sebagai kegiatan

12 Yamet Prayitno, Penyuluh Agama Islam Kota Pekalongan, wawancara pribadi,
Pekalongan, 4 Desember 2025.

13 Hafidzah Maulidina Fauziah Rahmah, “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam
kehidupan sehari-hari menurut pendidikan Agama Islam,” Jurnal limiah Psikologi dan Kesehatan
Masyarakat 2, no. 2 (2024):him 1-15.



pengajaran membaca Al-Qur’an, melainkan sebagai proses pembinaan yang

bertujuan menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan semangat untuk belgjar. Atas

dasar itulah penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam
bagaimana Implementasi Bimbingan Agama Islam untuk membentuk motivasi
belgjar membaca Al-Qur’an pada warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas

Il A Kota Pekalongan

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada permasalahan yang perlu
diandisis lebih lanjut. Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagamana Implementas Bimbingan Agama Islam untuk membentuk
motivas belgjar membaca Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas Kelas I
A Kota Pekalongan?

2. Bagaimanamotivas belajar Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas Kelas 11
A Kota Pekalongan sebelum dan sesudah mengikuti Bimbingan Agama
Islam?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, maka
tujuan dari_penelitian ini adal ah:

1. Untuk mengetahui Implementasi Bimbingan Agamalslam untuk membentuk
motivas helgjar membaca Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas Kelas 11 A
K ota Pekalongan.

2. Untuk motivasi belgjar membaca Al-Qur’an pada warga binaan di Lapas
Kelas Il A Kota Pekalongan sebelum dan sesudah mengikuti Bimbingan
Agamalslam.

. Keunaan Pendlitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis
bagi akselerasi keilmuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, terutama yang
berkaitan dengan pengaplikasian bimbingan keagamaan dalam pembentukan
motivasi belgar membaca Al-Qur’an.



2. Secara Praktis

a. Bagi Penyuluh Agama Islam Kota Pekalongan, skripsi ini dapat dijadikan
menjadi bahan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas pembinaan di dalam
lembaga pemasyarakatan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
strategi, pendekatan, dan efektivitas program pembentukan motivas
belgjar membaca Al-Qur’an.

b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A kota Pekalongan, digunakan
untuk masukan dalam penyusunan atau memperbaiki program keagamaan,
khususnya dalam bidang literasi Al-Qur’an, agar motivasi belajar
membaca Al-Qur’an terbentuk® seiring berkembangnya kemampuan
membaca Al-Qur’an, menyentuh kebutuhan spiritual, serta diharapkan
dapat membawa perubahan perilaku warga binaan.

c. Bagi warga binaan pemasyarakatann di Lapas, untuk Membantu
meningkatkan motivas belgjar membaca Al-Qur’an dari tingkat dasar
hingga lancar dalam membaca Al-Qur’an.

d. Bagi pendliti selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan sumber inspiras
dan referens atau dasar untuk melakukan penelitian lanjutan terkait
Peningkatan motivasi belgjar membaca Al-Qur’an, dan _peran penyuluh
agamadi dalamlembaga sosial dan keagamaan lainnya

E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a. Bimbingan Agamalslam

Bimbingan agama | slam didefinisikan sebagai upaya pendampingan
terstruktur dan berkesinambungan bagi individu untuk mengaktualisasikan
potensi fitrahnya, sebagai upaya meraih kebahagiaan yang hakiki di dunia
serta keselamatan di akhirat kelak. Rangkaian proses ini berlandaskan
pada tuntunan Al-Qur'an dan As-Sunnah, yang bertujuan untuk
memaksimalkan seluruh potensi fitrah yang telah dikaruniakan oleh Allah
SWT kepada setiap individu. Melaui landasan Al-Qur'an dan As-Sunnah,
aktivitas bimbingan ini berorientasi pada harmonisasi dimensi iman dan

takwa secara menyeluruh dalam diri individu. Prioritas pengembangan



dalam bimbingan Islami menitikberatkan pada penguatan dimensi iman,
intelektual, dan motivas diri, serta optimalisas aspek spiritual -psikologis
guna memperkokoh kesadaran individu sebagai hamba Allah. Orientas
bimbingan agama Islam difokuskan pada harmonisasi pola hidup dengan
gyariat Allah, peningkatan resiliens individu dalam memecahkan
problematika secara mandiri, serta aktualisas potensi diri yang selaras
dengan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, bimbingan Islami dapat
didefiniskan sebaga bentuk pendampingan menyeluruh  yang
mengintegrasikan dimensi spiritual, kejiwaan, dan sosial sesuai syariat
guna untuk mencapai kebaikan hidup yang menyeluruh, baik di dunia
maupun di akhirat,

Proses bimbingan agama Islan umumnya digambarkan dalam
berbagai referensi ilmiah sebagai upaya yang tertata secara logis serta
berlangsung secarakontinu gunamencapal hasil yang optimal. Tahap awal
persiapan atau pra-bimbingan mencakup kegiatan asesmen awal terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an warga binaan serta penyusunan
perencanaan program bimbingan agama Islam yang sesua dengan
kebutuhan _mereka, termasuk penentuan materi, metode, dan strategi
pembelgaran., Tahap inti atau pel aksanaan bimbingan mencakup kegiatan
pembelgaran Al-Qur’an secara langsung, yaitu penyampaian materi,
latihan membacahuruf hijalyah dan tejwid dasar, serta bimbingan spiritual
yang diterapkan oleh penyuluh agama Islam kepada warga binaan. Pada
tahap akhir atau evaluasi dan tindak lanjut, peneliti melakukan penilaian
terhadap perubahan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta,
mengevaluas sgjauh mana tujuan bimbingan tercapai, serta menyusun
rekomendasi tindak lanjut untuk pengembangan program pembinaan lebih

lanjut®®.

¥ Anwar sutoyo, “Bimbingan dan konseling Islami (Teori dan praktik)”, Ed. Cet. 4
(Yogyakarta: pustaka pelgjar, 2017), him. 209.

15 mahmudah ahmad wahyudi, kamilatul mukarromah, “the concept of counseling
implementation in islam” 2, no. 1 (2023): him 51-62.



b. Motivas belgar membaca Al-Qur’an

Motivas belgar merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi  keberhasilan seseorang dalam proses pembelgaran,
termasuk dalam konteks membaca Al-Qur’an. Self determination theory
menurut Edward L. Deci dan Richard M. Ryan yang menjelaskan bahwa
motivas belgjar dapat dipengaruhi oleh duajenis dorongan, yaitu motivas
intrinsik yang berasal dari dalam diri individu, seperti kesadaran spiritual
dan keinginan untuk memperbaiki diri, serta motivasi ekstrinsik yang
berasal dari luar diri individu, seperti dukungan lingkungan dan bimbingan
dari penyuluh agama: Dalam konteks pembelajaran membaca Al-Qur’an
di Lapas Kelas'll A Kota Pekalongan, teori ini relevan karena dapat
menjelaskan  bagaimana bimbingan agama Islan berperan dalam
menumbuhkan dan memperkuat motivasi warga binaan agar lebih
semangat dan tekun dalam belgjar membaca Al-Qur’an. 6.

Kajian empiris yang relevan juga menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan membaca
Al-Qur’an. Misalnya, penelitian yang dilakukan pada peserta didik
menunjukkan__bahwa motivass belgar _berperan penting dalam
meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an dan ketekunan dalam
latihan pembelgjarant’. Studi lain yang mengembangkan instrumen
motivas belgjar juga menekankan bahwa jenis motivas (intrinsik dan
ekstrinsik) dapat memengaruhi sejauh manaindividu berusaha menguasai
kompetensi membaca Al-Qur’an*é,

Dalam konteks penelitian ini, motivasi belgjar membaca Al-Qur’an
menjadi aspek penting karena berkaitan langsung dengan upayamengatasi
buta huruf Al-Qur’an pada warga binaan pemasyarakatan. Kesadaran

spiritual, rasa tanggung jawab terhadap kewajiban agama, serta dorongan

18Abdurrohim, “Konsep Motivasi Belajar Perspektif Al-Quran Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Islam” 6, no. 1 (2024):12

YMisbahul Muhaajirah, “Motivasi Belajar Siswa Dalam Peningkatan Keterampilan
MembacaAl-Qur’an Peserta Didik Man | Tidore” 14, no. 1 (2024): him 23-37.

Byusuf Hanafi, “Developing a questionnaire on measuring the learning motivation in reading
qguran” 7, no. 1 (2021): him 17-32.



10

dari lingkungan pembinaan di lapas dapat menjadi sumber motivasi yang
mendorong narapidana untuk aktif mengikuti bimbingan agama Islam.
Penelitian-penelitian tersebut memberikan dasar teoritis bahwa motivasi
belgjar bukan semata kemampuan kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi
afektif dan spiritual yang kompleks dalam proses pembelgaran Al-
Qur’an®®.

2. Pendlitian Yang Relevan

Tabe 1.1
Pendlitian:T erdahulu
Nama, Judul dan Perbedaan Per samaan
Tahun

Skripsi Sri | Perbedaannya terletak | memiliki persamaan
Wulandari pada fokus penelitian. | dengan penelitian
“Implementasi Penelitian  di Lapas | ini dalam hal objek
Kegiatan Terbuka Lombok Tengah | dan konteks kajian,
Pembinaan mengkaji pembinaan | yaitu  sama-sama
Keagamaan = Pada | keagamaan secara umum, | meneliti narapidana
Narapidana Di | sedangkan penelitian ini | alau warga binaan
Lapas Terbuka | secara Khusus | pemasyarakatan
Kelas II B Lambok | memfokuskan pada | serta membahas
Tengah”?° implementasi  bimbingan | pel aksanaan

agama Idam  daam.| pembinaan

membentuk motivasl | keagamaan Islam di

belggar membaca  Al- | lembaga

Qur’an pada warga binaan | pemasyarakatan

di Lapas Kelas Il A Kota | dengan pendekatan

Pekalongan. Dengan | kualitatif.

demikian, penelitian ini

lebih  spesifik  karena

menekankan aspek

motivasi dan kemampuan

membaca Al-Qur’an

sebagal hasil dari proses

bimbingan keagamaan.
Skripsi nadya | Kedua penelitian Terdapat | Kedua  pendlitian
rosyanti  "Metode | Perbedaan antara kedua | memiliki persamaan
Bimbingan Agama | penelitian terletak pada | dengan  penelitian

19Ganti Lisnawati., “Meningkatkan Motivasi Belajar Baca Tulis Quran Menggunakan Media

Audio Visual” 5 (2025).him 5

20 Sri Wulandari, “Implementasi Kegiatan Pembinaan Keagamaan Pada NarapidanaDi Lapas

Terbuka Kelas li B Lombok Tengah” (2024).him 4




Islam Pada | okusdan lokas penelitian. | ini dalam hal fokus
Penghuni  Rumah | Penelitian  di  Polres | kgjian  keagamaan
Tahanan Negara Di | Tangerang Selatan | dan subjek
Polres Tanggerang | menitikberatkan pada | penelitian.
Selatan.”?t metode-metode Keduanya  sama-
bimbingan agama Islam | sama meneliti
yang digunakan terhadap | pelaksanaan
penghuni rumah tahanan | bimbingan agama
negara, sedangkan | Islam terhadap
penelitian  ini lebih | warga binaan atau
menekankan pada | tahanan serta
implementas:  bimbingan | menggunakan
agama’ Islam daam | pendekatan
membentuk motivas | kualitatif untuk
pelaggar membaca . Al- | mendeskripsikan
Qur’an pada warga binaan | proses  bimbingan
pemasyarakatan di Lapas | yang dilakukan.
Kelas Il A  Kota
Pekalongan. Selain itu;
perbedaan juga terlihat
pada konteks |embaga,
yatu rumah tahanan
negara di  lingkungan
kepolisian dan lembaga
pemasyarakatan di bawah
Kementerian Hukum dan
HAM.
Skripsi Hartina | Kedua penelitian | Kedua  penelitian
”Upaya Majelis | menunjukkan perbedaan | memiliki persamaan
Taklim Dalam | kedua penelitian terletak | persamaan  dalam
Pemberantasan pada konteks, subjek, dan | hal tujuan umum,
Buta Huruf Al- | fokus penelitian. | yaitu  sama-sama
Qur’an Di | Pendlitian tersebut | berupaya
K ecamatan dilakukan di lingkungan | meningkatkan
Bacukiki Kelurahan | masyarakat melalui | kemampuan
Galung kegiatan majelis taklim | membacaAl-Qur’an
Maloang.”%? dengan sasaran | melalui  kegiatan
masyarakat umum, | pembinaan
sedangkan penelitian ini | keagamaan.
dilakukan di lembaga | Keduanya juga
pemasyarakatan  dengan | menggunakan
subjek  warga binaan | pendekatan
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pada pembinaan spiritua
secara umum, Sementara
penelitian  ini  secara
khusus memfokuskan

pemasyarakatan.  Selain | kualitatif untuk

itu, penelitian tersebut | mengkaji proses

secara langsung | pembinaan atau

memfokuskan pada | bimbingan yang

pemberantasan buta huruf | dilakukan.

Al-Qur’an, sementara

penelitian  ini lebih

menekankan pada

implementasi  bimbingan

agama Idam daam

membentuk motivasi

belgjar smembaca Al-

Qur’an® sebagai bagian

dait proses. pembinaan

keagamaan. Dengan

demikian, penelitian ini

memiliki  konteks “dan

pendekatan yang lebih

khusus serta fokus pada

aspek motivasional dalam

pembelajaran Al-Qur’an.
Skripsi vivi | Kedua penelitian | Kedua  penélitian
nurdiana lestari | menunjukkan perbedaan | memiliki persamaan
"Peran  Penyuluh | kedua penelitian terletak | dengan  penelitian
Agama Islam | pada konteks, subjek, dan | ini dalam hal fokus
Dalam Pembinaan | fokus penelitian. | kajian  keagamaan
Spiritual Penelitian di Desa | dan peran penyuluh
Masyarakat Dt} Pekalongan dilakukan | agama Islam.
Desa Pekalongan”? | pada  masyarakat umum | Keduanya  sama-

dengan tujuan | sama  membahas

meningkatkan pembinaan | aktivitas pembinaan

spiritual  secara  luas, | keagamaan  Islam

sedangkan penelitian ini | dan menggunakan

dilakukan di lingkungan | pendekatan

lembaga pemasyarakatan | kualitatif untuk

dengan subjek warga | mendeskripsikan

binaan pemasyarakatan. | proses pembinaan

Selain  itu, penditian | yang dilakukan.

tersebut menitikberatkan
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pada implementasi
bimbingan agama Islam
dalam membentuk

motivasi belajar membaca
Al-Qur’an. Dengan
demikian, penelitian ini
memiliki kekhasan pada
konteks pembinaan yang
lebih khusus dan tujuan
yang lebih spesifik.

Skripsi Gilang
ananda,“Pembinaan
terhadap
narapidana di
Lembaga
pemasyarakatan
kelas 1l A Kota
Binjai.”?*

Perbedaannya kedua
penelitian®terletak pada
fokus. kajian. Penelitian di
Lapas Kelas Il ‘A Kota
Binjai membahas
pembinaan narapidana
secara  umum,  yang
mencakup berbagai aspek
pembinaan  kepribadian
dan sosial. Sementara itu,
penelitian  ini  secara
khusus memfokuskan
pada implementasi
bimbingan agama Islam
dalam membentuk
motivasi belajar membaca
Al-Qur’an pada warga
binaan pemasyarakatan di
Lapas Kelas II A Kota
Pekalongan. Dengan
demikian, penelitian ini
memiliki fokus yang lebih
spesifik  pada  aspek
keagamaan dan motivasi
belgjar Al-Qur’an
dibandingkan penelitian
tersebut.

Kedua
tersebut

penelitian
memiliki
persamaan  dalam
ha  objek  dan
konteks penelitian.
Keduanya  sama
sama dilakukan di
lembaga
pemasyarakatan
dengan subjek
penelitian  berupa
narapidana atau
warga binaan
pemasyarakatan,
serta sama-sama
menggunakan
pendekatan
kualitatif
mengkaji
pembinaan.

untuk
proses
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3. Kerangka Ber pikir

Warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan
berasal dari latar belakang pendidikan, sosial, dan keagamaan yang beragam.
Sebagian dari merekamemiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih
rendah yang disebabkan oleh motivasi belgar yang kurang optimal. Kondisi
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti minimnya pendidikan agama
sebelumnya, lingkungan yang kurang mendukung, sertarendahnyakesadaran
akan pentingnya membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, aktivitas membaca dan mempelagjari Al-Qur’an belum menjadi
kebutuhan spiritual yang melekat dalam diri sebagian warga binaan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya bimbingan agamalslam
yang terencana, terarah, dan berkesinambungan di dalam lembaga
pemasyarakatan. Bimbingan agama Islam tidak hanya berfungs sebagai
sarana pembinaan keagamaan, tetapi juga sebaga media untuk
menumbuhkan kesadaran religius, memperbaiki sikap mental, serta
membentuk motivasi belgjar membaca Al-Qur’an pada warga binaan.

Dalam penelitian ini, motivasi belgjar membaca Al-Qur’an dianalisis
menggunakan Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh
Edward L. Deci dan Richard M. Ryan. Teori ini menjelaskan bahwa motivasi
belgjar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivas intrinsik berasal dari dalam diri individu, seperti
keinginan untuk memperbaiki diri, meningkatkan kualitas ibadah, dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sementara itu, motivasi ekstrinsik
berasal dari faktor luar, seperti dukungan penyuluh agama, lingkungan
pembelgjaran yang kondusif, serta program pembinaan yang diselenggarakan
oleh pihak lapas. Melalui bimbingan agama Islam, kedua bentuk motivasi
tersebut diharapkan dapat tumbuh dan berkembang sehingga mendorong
warga binaan untuk |ebih semangat dalam belgjar membaca Al-Qur’an.

Daam pelaksanaannya, bimbingan agama Islam dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evauasi. Pada tahap perencanaan, penyuluh agama dan pihak lapas
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menyusun program pembelgaran Al-Qur’an sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan warga binaan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan bimbingan
dilakukan melalui metode ceramah, bimbingan kelompok, praktik membaca
Al-Qur’an, serta pendampingan secara langsung. Selanjutnya, pada tahap
evaluas dilakukan penilaian terhadap perkembangan kemampuan dan
motivasi belgar warga binaan.

Melalui proses bimbingan agama Islam yang sistematis dan
berkesinambungan tersebut, diharapkan terjadi perubahan positif pada diri
warga binaan, khususnya dalam aspek motivas belajar membaca Al-Qur’an.
Berdasarkan teori Self-Determination Theory, perubahan tersebut dapat
dilihat dari meningkatnya motivasi intrinsik berupa kesadaran dan keinginan
belajar membaca Al-Qur’an, serta meningkatnya motivasi ekstrinsik yang
ditunjukkan melalui antusiasme mengikuti kegiatan pembel gjaran dan respon
positif terhadap bimbingan yang diberikan. Perubahan tersebut tercermin dari
meningkatnya minat mengikuti kegiatan pembelgaran, kesungguhan dalam
berlatih membaca Al-Qur’an, serta tumbuhnya kesadaran bahwa membaca
Al-Qur’an merupakan kebutuhan spiritual yang penting. Dengan demikian,
implementasi._bimbingan agama Islam dipandang. sebagai . faktor penting
dalam membentuk motivas belgar membaca Al-Qur’an pada warga binaan
pemasyarakatan di Lapas Kelas 1A Kota Pekalongan.
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Berikut adalah bagan kerangka berpikir yang merepresentasikan tahapan
sistematis peneliti dalam melakukan studi ini:

Motivasi
Motivasi belgjar Bimbingan Agama belgjar
membaca Al-Qur’an Islam membaca Al-
warga binaan —» 1. Perencanaan | grgthgz:t?on L% Qur’an
pemasyarakatan 2. Pelaksanaan binaan
belum terbentuk 3. Evauas pemasyarakatan

sudah terbentuk

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metode Pendlitian

1

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  dikategorikan sebagal penelitian lapangan (field
research) karena berfokus pada perolehan data orisinal melalui observasi
langsung di lapangan, yakni pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Kota
Pekalongan. Pendekatan ini memungkinkan pendliti untuk menjalin interaksi
langsung dengan subjek penelitian, sehingga data yang terhimpun menjadi
lebih kontekstual" serta mencerminkan kondisi riil para warga binaan
pemasyarakatan.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan spesifikas
desain deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, makna, dan redlitas
sosial yang berkaitan langsung dengan pel aksanaan bimbingan agama islam
dalam membentuk motivas belgar membaca Al-Qur’an pada warga binaan
pemasyarakatan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
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fenomena secara holistik berdasarkan pengalaman, pandangan, dan praktik
yang terjadi dilapangan®.

Pendekatan deskriptif deduktif digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis dan faktual mengenai bagaimana bentuk pelaksanaan
bimbingan agama islam, tahapan pembelgaran Al-Qur’an yang dialami
warga binaan setelah mengikuti kegiatan bimbingan tersebut. melalui
pendekatan ini, peneliti tidak hanya memotret hasil akhir, akan tetapi juga
menelusuri proses pembinaan yang berlangsung secaraalamiah di lingkungan
L apas.

2. Sumber data Penelitian
a. DataPrimer
Data primer dalam penelitian ini berfungsi sebagal sumber informasi
utama yang digali langsung dari narasumber melaui teknik wawancara
mendalam. Informan tersebut terdiri atas satu orang penyuluh agama
Islam, dua petugas pembina lembaga pemasyarakatan, serta tiga warga
binaan yang belum terbentuk motivasi membaca Al-Qur’an. Sumber data
primer ini dapat memberikan infomasi secaraasli tentang fenomena yang
sedang. diteliti _tanpa melalui perantara atau media lainnya, sehingga
mencerminkan kondisi. yang alamiahdan kontekstual?,
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam studi ini merupakan informasi pelengkap yang
dihimpun dari sumber tidak langsung atau literatur terdahulu. Data
tersebut mencakup dokumen resmi dari pihak Lapas dan Kementerian
Agama, sertareferens ilmiah berupa buku dan artikel jurnal yang relevan
untuk memperkuat landasan teoretis maupun sebagai bahan komparas
penelitian. Sumber-sumber tersebut dapat digunakan untuk memperkuat

landasan teoritis dan kerangka andisis penelitian?’

% Anelda B Ultavia, Putri Jannati, dan Fildza Malahati, “Kualitatif : Memahami Karakteristik
Penelitian Sebagai Metodologi, Jurnal Pendidikan Dasar, 11 (2), Desember 2023, him 5

% Heni Julaika Putri dan Sri Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif” 9 (2025)

27 Ultavia, Jannati, dan Malahati, “Kualitatif : Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai
Metodologi, Jurnal Pendidikan Dasar, 11 (2), Desember 2023, him 7.”
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3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono, teknik pengumpulan data
merupakan serangkaian langkah terstruktur guna menghimpun informasi
yang relevan bagi penelitian. Adapun dalam studi ini, proses penghimpunan
data dilakukan dengan menerapkan tiga metode utama.

a. Wawancara adalah Teknik perolehan data dilakukan melalui proses
interaksi interpersonal secara langsung antara peneliti dan informan.
Tujuannya adalah untuk melakukan eksplorasi mendalam terhadap
persepsi, pengalaman subjektif, serta konstrukss makna informan
mengenal fenomenayang menjadi objek penelitian Proses pengambilan
data dalam penelitian ini melibatkan serangkaian wawancara dengan
pemangku kepentingan terkait, terutama para Penyuluh Agamalslam yang
memiliki tanggung jawab dalam mengimplementasikan bimbingan di
Lembaga Pemasyarakatan, Petugas pembinaan lepas yang terlibat dalam
program pembinaan agama, serta Warga binaan yang mengikuti
pembelgjaran Al-Qur’an. Wawancara semi-terstruktur dipilih karenalebih
fleksibel untuk menggali data mendalam namun tetap fokus pada topik
penelitian?,

b. Observas adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung fenomena atau kegiatan yang menjadi fokus penelitian di
lapangan. Dalam konteks penelitian ini, observas dilakukan untuk melihat
proses Implementasi bimbingan agama lslam dan pembelgjaran Al-Qur’an
di lapas, termasuk Interaksi antara penyuluh dan warga binaan, Metode
pembelgaran Al-Qur’an yang digunakan, Tingkat partisipasi warga
binaan dalam kegiatan pembel gjaran, serta Lingkungan pembel g aran yang
terjadi di lapas®®. Observasi tersebut digunakan untuk mengamati kegiatan
Bimbingan Agama Islam dalam membentuk motivasi belgjar membaca

Al-Qur’an pada warga binaan pemasyarakatan.

2 M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian IImiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif” 1 (2023): him 1-9.
2 Putri dan Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif.” 2025 : him 4
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini, yaitu analisis data kualitatif, karena
data yang diperoleh berupa kata-kata, narasi, pengalaman, dan makna yang
bersumber dari Data yang diperoleh melalui teknik wawancara, observas,
dan dokumentasi dianalisis menggunakan model kualitatif interaktif. Model
ini telah banyak diimplementasikan dalam berbagai studi di bidang
pendidikan serta bimbingan keagamaan®. Model ini dipilih karena mampu
memberikan proses analisis yang sistematis, berkelanjutan, dan Data tersebut
bersifat kontekstual, selaras dengan karakteristik penelitian kualitatif yang
menekankan pada uraian naratif dan deskripsi mendalam, aih-alih
menggunakan representasi numerik atalt angka. Melalui model ini, pendliti
tidak sekadar. memaparkan daia secara tekstual, melainkan berupaya
mengeksplorasi makna mendalam di balik fenomena pembentukan motivasi

belajar Al-Qur’an serta efektivitas implementasi bimbingan agama Islam di

dalam Lapas.

a. Tahap pertama adalah Reduksi data, yaitu prases penyederhanaan, Proses
ini meliputi kegiatan memilah, menitikberatkan, serta menyarikan data
mentah yang telah dihimpun melalui teknik wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti Menyeleks data yang relevan
dengan fokus penelitian (misalnya narasi tentang pengalaman belgar Al-
Qur’an warga binaan, strategi pembimbingan yang digunakan, hambatan
pelaksanaan bimbingan), Mengelompokkan data berdasarkan tema atau
kategori yang relevan, Menyusun data agar |ebih terfokus untuk dianalisis
lebih lanjut.

b. Tahap kedua adalah penygian data, yaitu menyusun data yang telah
direduksi dalam bentuk naratif deskriptif, tabel, matriks, atau diagram
sehingga hubungan antar data dapat dipahami dengan lebih baik.
Penyagjian data harus menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan

secara utuh, misalnya Pola interaksi antara penyuluh agama dan warga

% Diah Ayu Rahmani, Sri Muhayati, dan ldham Kholis, “Analisis Data Kualitatif” 9
(2025).him 4.
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binean dalam pembelgaran Al-Qur’an, Tahapan dan metode

pembimbingan yang digunakan, Perubahan kemampuan membaca Al-

Qur’an warga binaan.

c. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yakni proses
menafsirkan makna data setelah disusun dalam bentuk narasi atau tabel.
Pada tahap ini, peneliti Menentukan makna data yang telah disgjikan
berdasarkan tujuan penelitian, Mengidentifikasi pola, tema, hubungan
antara faktor penyebab kurangnya motivasi belgjar membaca Al-Qur’an
dengan pelaksanaan bimbingan agama Islam, Memastikan kesimpulan
yang ditarik benar-benar merepresentasikan realitas lapangan melaui
verifikas ulang data, termasuk teknik triangulasi sumber (wawancara,
observasi, dokumentasi) untuk meningkatkan keabsahan temuan.

Untuk menjamin validitas dan kredibilitas hasil analisis data,
penelitian ‘ini juga menerapkan beberapa strategi sebagal bagian dari
teknik analisis data, dengan cara Triangulas sumber dan teknik, yakni
menggabungkan informas dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk melithat konsistens temuan, Member check, yaitu memverifikasi
kembali interpretas kepadainforman untuk memastikan bahwa penafsiran
peneliti sesual dengan pemahaman mereka. Dengan strategi ini, peneliti
dapat mengurangi bias subjektif dan meningkatkan keandal an kesimpulan
penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling
mendukung secara prosedural dan teoretis guna memberikan gambaran
penelitian yang menyeluruh, antaralain:

BAB |. Pendahuluan menygjikan kerangka awal penelitian yang
mencakup latar belakang masalah, merumuskan permasalahan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi, dan sistematika penulisan.

BAB II: Bimbingan agama Islam dan Motivas belgjar membaca Al-
Qur’an yaitu terdiri dari dua sub bab. Pertama, Bimbingan Agama lslam yang

meliputi pengertian, tujuan, fungsi, tahapan, dan metode bimbingan agamalslam
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sebagal landasan teoretis penelitian. Kedua, motivasi belgiar membaca Al-
Qur’an, yang mencakup pengertian, ciri-ciri, faktor penyebab, dan dampak buta
huruf Al-Qur’an berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu.

BAB IlI: Implementasi Bimbingan Agama Islam untuk membentuk
Motivas belgjar membaca Al-Qur’an di Lapas Kelas Il A Kota Pekalongan
terdiri dari tiga sub bab, pertama, menguraikan gambaran umum lokasi
penelitian, yaitu Lapas Kelas I A Kota Pekalongan beserta kondisi pembinaan
keagamaan di dalamnya. kedua, menjelaskan implementasi bimbingan agama
Islam yang meliputi tahapan, bentuk kegiatan. ketiga, menguraikan hasil
motivas belagjar membaca Al-Qur’an, termasuk perubahan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada warga binaan serta faktor pendukung dan penghambat
pel aksanaan bimbingan.

BAB [V: Andiss Implementass bimbingan agama Islam untuk
membentuk motivas belaar membaca Al-Qur’an pada warga binaan
pemasyarakatan di Lapas Kelas || A Kota Pekalongan terdiri dari dua sub bab,
pertama, Analisis Implementasi bimbingan agama Islam. Kedua, Analisis
motivas belaar membaca Al-Qur’an.

BAB V: Bab ini merupakan bagian akhir skripsi yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian serta saran yang ditujukan kepada penyuluh agama Islam,
pihak Lapas, dan peneliti selanjutnya sebaga bahan evaluas dan pengembangan
program bimbingan agama Islam.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Bimbingan Agama
Islam dalam Membentuk Motivasi Belgjar Membaca Al-Qur’an pada Warga
Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota
Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa implementasi bimbingan agama Islam telah
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Meskipun ketiga tahapan tersebut telah terlaksana, pelaksanaannya belum sepenuhnya
optimal karena masih terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan
membaca Al-Qur’an antarwarga binaan, keterbatasan waktu dan tenaga pembimbing,
serta masih adanya warga binaan yang merasa malu, Kurang percaya diri, dan belum
memiliki motivas belgar yang kuat. Kendala tersebut diatasi melalui pembelgjaran
secara bertahap, penyesuaian metode dengan kemampuan warga binaan, pemberian
motivasi, serta pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dissmpulkan bahwa motivasi belgjar
membaca Al-Qur’an warga binaan mengalami perkembangan positif setelah
mengikuti bimbingan agama Islam. Perkembangan tersebut terlihat dari
meningkatnya minat belgjar, semangat dan kesungguhan dalam berlgjar, serta
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Namun, ketiga aspek tersebut belum
sepenuhnya berjalan optimal karena masih terdapat kendala berupa perbedaan
kemampuan, rasa malu, kurang percayadiri, dan kebutuhan akan dorongan dari
penyuluh agama. Dengan demikian, bimbingan agama Islam berperan dalam
membentuk motivasi belgjar membaca Al-Qur’an melalui pendampingan,

pemberian motivasi, dan pembelgjaran secara bertahap serta berkelanjutan.

61
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Bimbingan Agama
Islam dalam Membentuk Motivas Belgjar Membaca Al-Qur'an pada Warga
Binaan Pemasyarakatan di Lapas Kelas I|A Kota Pekalongan, maka pendliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Penyuluh Agama dan Pembimbing
Penyuluh agama diharapkan dapat terus memberikan pendampingan,
motivasi, dan bimbingan secara intensif kepada warga binaan. Penggunaan
metode pembelaaran yang. bervariasi dan disesuaikan dengan kemampuan
warga binaan perlu terus dikembangkan agar proses pembelg aran membaca
Al-Qur’an lebih menarik dan efektif. Selain itu, pendekatan yang humanis
dan penuh perhatian diharapkan mampu membangun semangat belgar serta
rasa percaya diri warga binaan dalam mempelagari Al-Qur’an.
2. Bagi LapasKeélas |l A Pekalongan
Diharapkan pihak Lapas dapat terus meningkatkan kualitas dan
keberlanjutan program bimbingan agama Islam, khususnya kegiatan Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ). Selain itu, perlu adanya penambahan sarana dan
prasarana.pembelgjaran, seperti Al-Qur’an, buku lgra’, serta media
pembelaaran yang memeadai. Pihak |apas juga dapat. memberikan apresiasi
atau penghargaan kepada warga binaan yang menunjukkan perkembangan
yang balk dalam membaca Al-Qur’an guna meningkatkan motivasi belajar
mereka.
3. Bagi Warga Binaan Pemasyar akatan
Warga binaan diharapkan dapat memanfaatkan program bimbingan
agama Idam yang telah disediakan oleh lapas sebagal sarana untuk
meningkatkan pengetahuan agama dan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Semangat bel g ar yang tel ah tumbuh selama mengikuti pembinaan hendaknya
terus dipertahankan dan dikembangkan, sehingga dapat menjadi bekal dalam
memperbaiki diri serta menjalani kehidupan yang lebih baik setelah kembali
ke masyarakat.
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4. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam
mengenai efektivitas metode pembelgaran Al-Qur’an yang digunakan dalam
pembinaan warga binaan pemasyarakatan. Selain itu, penelitian dapat
dilakukan pada lokasi atau lembaga pemasyarakatan yang berbeda untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengena implementasi bimbingan

agama |slam dalam meningkatkan motivasi belgjar membaca Al-Qur’an.
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